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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang pendirian Monumen Perjuangan Anjasmara di Desa Gesing,
Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya, serta mengkaji strategi
pemanfaatannya sebagai sumber belajar sejarah di SMA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan pendekatan
kualitatif melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, studi dokumen, dan studi pustaka dengan melibatkan tokoh masyarakat, perangkat desa, dan tenaga pendidik sebagai
informan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendirian Monumen Perjuangan Anjasmara di Desa Gesing
dilatarbelakangi oleh faktor historis, faktor sosial, dan faktor pendidikan yang berkaitan dengan perjuangan pasukan Ciung Wanara
yang dimpimpin oleh I Gusti Ngurah Rai pada tahun 1946 dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia melalui strategi perang
gerilya. Monumen ini dibangun sebagai bentuk penghormatan terhadap jasa para pejuang sekaligus sebagai sarana dalam menjaga
ingatan kolektif masyarakat Desa Gesing terhadap peristiwa sejarah lokal. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa Monumen
Perjuangan Anjasmara mengandung nilai-nilai karakter seperti kerja keras, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial, dan
tanggung jawab yang relevan dalam pembentukan karakter generasi muda. Pemanfaatan monumen sebagai sumber belajar sejarah
dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna karena para peserta didik dapat menghubungkan
materi sejarah dengan lingkungan di sekitar mereka. Dengan demikian, Monumen Perjuangan Anjasmara tidak hanya berfungsi
sebagai peninggalan sejarah lokal, tetapi juga sebagai media pendidikan yang efektif dalam mendukung pembelajaran sejarah dan
penguatan karakter peserta didik di SMA.
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Abstract: This study aims to analyze the background of the establishment of the Anjasmara
DOL: _ _ _ Struggle Monument in Gesing Village, Banjar District, Buleleng Regency, identify the character
https:/doi.org/10.53697/is0.v6i1.4161 values contained therein, and examine the strategy for utilizing it as a source for learning history
*Correspondence: Andini Dian Lo . L . o
Prativi in high schools. This study uses a historical research method with a qualitative approach through

the stages of heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. Data collection was
carried out through observation, interviews, document studies, and literature studies involving
community leaders, village officials, and educators as research informants. The results of the study
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watrfare strategy. This monument was built as a form of respect for the services of the fighters as
well as a means of maintaining the collective memory of the Gesing Village community regarding

local historical events. Furthermore, this study found that the Anjasmara Struggle Monument
. L contains character values such as hard work, national spirit, love of the homeland, social care, and
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under the terms and conditions of the  Tesponsibility that are relevant in shaping the character of the younger generation. The use of the
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Pendahuluan

Sejarah memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kesadaran
kebangsaan generasi muda. Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik tidak hanya
memahami peristiwa masa lampau, tetapi juga mampu menanamkan nilai nasionalisme,
patriotisme, dan cinta tanah air dalam kehidupan sehari-hari (Latief, 2015). Dalam konteks
pendidikan, sejarah menjadi sarana untuk membangun identitas bangsa sekaligus
pedoman dalam menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah
perlu dikembangkan secara kontekstual agar peserta didik dapat mengaitkan materi
dengan lingkungan sosial dan budaya di sekitarnya.”

Salah satu bentuk peninggalan sejarah yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran adalah monumen perjuangan. Monumen merupakan simbol peringatan atas
peristiwa penting yang memiliki nilai historis dan edukatif (Purwantari, 2012). Keberadaan
monumen tidak hanya berfungsi sebagai pengingat perjuangan para pahlawan, tetapi juga
sebagai media penanaman nilai karakter seperti semangat juang, rela berkorban, persatuan,
dan tanggung jawab. Monumen memiliki peran penting dalam membentuk memori sosial
masyarakat melalui berbagai fungsi yang dijalankannya. Analisis terhadap fungsi tersebut
dapat membantu memahami perubahan makna dan persepsi masyarakat terhadap
monumen sejak pertama kali dibangun hingga perkembangannya dalam beberapa dekade
terakhir (Antonova et al., 2017).

Di Bali, terdapat berbagai monumen perjuangan yang merepresentasikan
keterlibatan masyarakat lokal dalam mempertahankan kemerdekaan, seperti Monumen
Bajra Sandhi di Denpasar (Yunita, 2020), Monumen Yudha Mandala Tama di Singaraja
(Aditiya, 2023), dan Monumen Tri Yudha Sakti di Sukasada (Sunitra, 2024). Selain
monumen di wilayah perkotaan, terdapat pula monumen perjuangan di daerah pedesaan
yang memiliki nilai sejarah penting, salah satunya Monumen Perjuangan Anjasmara di
Desa Gesing, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng.

Monumen Perjuangan Anjasmara dibangun pada tahun 1980 sebagai bentuk
penghormatan terhadap pejuang Desa Gesing yang gugur dalam perjuangan melawan
tentara NICA. Desa Gesing dikenal sebagai salah satu basis perjuangan rakyat Bali pada
masa revolusi fisik, khususnya dalam rangkaian perjuangan pasukan Ciung Wanara yang
dipimpin oleh I Gusti Ngurah Rai (Arta et al., 2024). Dalam peristiwa tersebut, beberapa
pejuang lokal seperti I Ketut Ludera, I Wayan Pasek, dan I Ketut Tantera diketahui gugur
dalam mempertahankan wilayahnya (Agung, 1992). Keberadaan monumen ini
menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan juga memiliki kontribusi besar dalam
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Monumen bersejarah dan materi pembelajaran berbasis lingkungan lainnya masih
kurang dimanfaatkan dalam kelas sejarah SMA. Pendekatan konvensional dan berpusat
pada guru dalam pengajaran sejarah terkadang menyebabkan pembelajaran pasif pada
siswa. Kebijakan Kurikulum Independen (Maryati & Atmadja, 2014) menyatakan bahwa
nilai-nilai lokal harus dimasukkan ke dalam proses pendidikan untuk mendorong
pembelajaran kontekstual, analitis, dan berbasis pengalaman. Keadaan ini bertentangan
dengan pendekatan tersebut. Akibatnya, banyak siswa melihat sejarah sebagai topik yang
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kering dan tidak relevan yang hanya membutuhkan hafalan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan baru dalam pendidikan yang memanfaatkan landmark sejarah lokal sebagai
alat untuk pembelajaran kontekstual.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan utama yang berkaitan
dengan masalah ini: (1) konteks sejarah Monumen Perjuangan Anjasmara di Desa Gesing,
Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng; (2) nilai-nilai yang tercermin dalam monumen
tersebut; dan (3) cara untuk mengintegrasikannya ke dalam kurikulum sejarah SMA.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan konteks historis bagi penciptaan monumen
tersebut, menganalisis ajaran moralnya, dan mencari cara untuk mengintegrasikannya ke
dalam pelajaran sejarah kontekstual di sekolah menengah atas.

Penelitian ini penting dilakukan karena kajian mengenai Monumen Perjuangan
Anjasmara masih terbatas dan belum banyak dikembangkan dalam konteks pembelajaran
sejarah lokal. Selama ini, penelitian tentang monumen perjuangan di Bali lebih banyak
berfokus pada monumen yang berada di wilayah perkotaan, sedangkan monumen di
daerah pedesaan belum banyak mendapat perhatian akademik. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
sejarah lokal sekaligus menjadi alternatif inovasi pembelajaran sejarah berbasis lingkungan
yang relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian sejarah
untuk mengkaji Monumen Perjuangan Anjasmara di Desa Gesing, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng, Bali. Penelitian difokuskan pada latar belakang pendirian monumen,
nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya, serta strategi pemanfaatannya sebagai
sumber belajar sejarah di SMA. Objek penelitian adalah Monumen Perjuangan Anjasmara,
sedangkan subjek penelitian meliputi tokoh masyarakat, aparat desa, guru sejarah,
masyarakat sekitar monumen, dan peserta didik SMA Negeri 1 Banjar. Penentuan informan
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan mereka
terhadap objek penelitian, kemudian dikembangkan menggunakan teknik snowball
sampling untuk memperoleh informasi yang lebih luas dan mendalam (Lenaini, 2021).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Observasi dilakukan secara langsung di kawasan Monumen Perjuangan Anjasmara dan
SMA Negeri 1 Banjar untuk memperoleh data mengenai kondisi monumen, lingkungan
sosial, serta implementasi pembelajaran sejarah berbasis sumber lokal. Wawancara
dilakukan secara mendalam dengan informan yang dianggap memahami sejarah dan
pemanfaatan monumen. Sementara itu, studi dokumen dilakukan dengan menelaah arsip,
buku, jurnal, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan sejarah perjuangan
dan pembelajaran sejarah lokal (Ravico et al., 2023).

Analisis data dilakukan melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi (Kuntowijoyo, 1995). Pada tahap heuristik, peneliti mengumpulkan berbagai
sumber yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, kritik sumber dilakukan untuk
menguji keabsahan dan kredibilitas data melalui perbandingan hasil wawancara, observasi,
dan dokumen. Tahap interpretasi dilakukan dengan menafsirkan fakta-fakta sejarah yang
diperoleh untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Tahap akhir berupa historiografi

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 1, 2026 40f 12

dilakukan dengan menyusun hasil penelitian secara sistematis dan kronologis sehingga
menghasilkan kajian yang utuh mengenai Monumen Perjuangan Anjasmara sebagai
sumber belajar sejarah berbasis lokal (Herlina, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Desa Gesing merupakan bagian dari Catur Desa Adat Dalem Tamblingan bersama
Desa Munduk, Desa Gobleg, dan Desa Umejero yang memiliki tanggung jawab spiritual
dalam menjaga kawasan suci Danau Tamblingan (Pardi, 2022). Pada masa pemerintahan
kolonial Belanda, keempat banjar adat tersebut ditetapkan sebagai desa dinas untuk
mempermudah administrasi dan penarikan pajak, kemudian pada masa pemerintahan
Indonesia berkembang menjadi desa adat atau desa pakraman sesuai sistem pemerintahan
adat di Bali (Suryawan, 2024). Keberadaan Catur Desa Adat Dalem Tamblingan diperkuat
oleh beberapa prasasti, seperti prasasti Ugrasena (922 M), prasasti Udayana (991-1018 M),
prasasti Suradipa (1119 M), serta prasasti No. 902 Gobleg Pura Batur C berangka tahun Saka
1320 (1398 M) dari masa pemerintahan Sri Wijayarajasa yang menyebutkan sejumlah desa
kecil di bawah kekuasaan Desa Tamblingan.

Dalam perkembangannya, nama-nama desa tersebut mengalami perubahan, yakni
Hunusan menjadi Gobleg, Pangi menjadi Gesing, Batu Mecepak menjadi Umajero, dan
Tengah-Mel menjadi Munduk. Secara historis, sosial, dan spiritual, Desa Gesing memiliki
keterkaitan yang kuat dengan Catur Desa Adat Dalem Tamblingan yang tercermin dalam
kehidupan sosial masyarakat, pelaksanaan upacara keagamaan, serta nilai-nilai
kebersamaan, solidaritas, dan religiusitas yang masih dilestarikan hingga saat ini.

Desa Gesing merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Berdasarkan keterangan para tetua desa, nama gesing
diambil dari bahasa lokal yang berarti pohon bambu, yang pada masa lampau tumbuh
subur di wilayah tersebut. Penamaan ini telah disepakati oleh para tokoh dan masyarakat
setempat karena mencerminkan keterkaitan antara kondisi alam dengan identitas lokal
masyarakat. Alasan penamaan Desa Gesing juga diperkuat oleh penuturan Bapak Gede
Yama (85 tahun) selaku Perbekel Desa Gesing pada tahun 1967-1976 dan tahun 1988-1998
yang mengungkapkan bahwa Nama Gesing berasal dari kondisi alam di wilayah ini, pada
waktu itu banyak tanaman bambu yang tumbuh subur di sini. Maka atas kesepakatan dari
tokoh-tokoh adat dan masyarakat disini, desa ini diberi nama Desa Gesing, yang digunakan
hingga saat ini (Wawancara, Februari 2025).

Gambar 1. Wawancara bersama Bépak Gede Yama (Sumber: Dokumen Pribadi, Februari 2025)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Monumen Perjuangan Anjasmara memiliki
keterkaitan yang erat dengan sejarah perjuangan masyarakat Desa Gesing pada masa
Revolusi Fisik di Bali tahun 1945-1949. Monumen ini dibangun pada tahun 1980 sebagai
bentuk penghormatan terhadap para pejuang yang gugur dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia. Keberadaan monumen tidak dapat dipisahkan dari identitas
historis Desa Gesing sebagai desa yang memiliki hubungan dengan pergerakan pasukan
Ciung Wanara yang dipimpin oleh I Gusti Ngurah Rai dalam mengadakan Long March ke
Karangasem (Pageh, 2020). Long March merupakan sttaregi yang dilakukan oleh I Gusti
Ngurah Rai untuk mengalihkan perhatian pasukan Belanda sekaligus membangkitkan
semangat perjuangan rakyat melalui taktik perang gerilya (Widiani et al., 2024).

Gambar 2. Monumen Perjuangan Anjasaa (Sumber: Dokumen Pribadi, Desember 2025)

Temuan ini menunjukkan bahwa Monumen Perjuangan Anjasmara bukan hanya
berfungsi sebagai bangunan fisik atau simbol peringatan sejarah, tetapi juga sebagai media
kolektif masyarakat dalam mempertahankan ingatan sejarah lokal. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa masyarakat Desa Gesing memiliki kesadaran historis yang cukup
kuat terhadap peristiwa perjuangan yang pernah terjadi di wilayahnya. Kesadaran sejarah
tersebut tercermin melalui upaya pelestarian monumen, pemanfaatannya dalam kegiatan
desa, serta pewarisan cerita sejarah secara turun-temurun oleh masyarakat dan tokoh desa.
Secara akademik, temuan ini memperkuat pandangan bahwa monumen perjuangan
merupakan bagian dari cultural memory atau memori kolektif masyarakat yang berfungsi
menjaga keberlanjutan identitas sosial dan historis suatu daerah. Monumen tidak hanya
merepresentasikan masa lalu, tetapi juga menjadi sarana masyarakat dalam membangun
legitimasi identitas lokal di tengah perkembangan zaman. Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Hajaro (2025) yang menyatakan bahwa monumen perjuangan dibangun
untuk memperingati suatu peristiwa sejarah agar tetap dikenang oleh generasi berikutnya.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pandangan Aji (2015) bahwa monumen
memiliki fungsi sebagai landmark sekaligus pembentuk karakter masyarakat melalui
simbol-simbol historis yang dimilikinya.

Dalam konteks Desa Gesing, Monumen Perjuangan Anjasmara memiliki makna
yang lebih luas karena keberadaannya berkaitan dengan Pura Pecalang Agung atau Pura
Perjuangan serta pohon bunut yang menjadi ikon desa. Keterkaitan tersebut menunjukkan
bahwa sejarah perjuangan di Desa Gesing tidak hanya dimaknai secara historis, tetapi juga
terintegrasi dengan nilai sosial, budaya, dan spiritual masyarakat setempat. Dengan
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demikian, monumen ini menjadi simbol yang merepresentasikan hubungan antara sejarah
perjuangan dan identitas budaya masyarakat Desa Gesing.

Gambar 4. Pohon Bunut sebagai Ikn Desa (Sumber: Dokumn Pribadi, Desember 2025)

Faktor Pendirian Monumen Perjuangan Anjasmara

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat tiga faktor utama yang melatarbelakangi
pendirian Monumen Perjuangan Anjasmara, yaitu faktor historis, faktor sosial, dan faktor
pendidikan. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan dan menunjukkan bahwa
pembangunan monumen tidak hanya didorong oleh kebutuhan memorial, tetapi juga oleh
kepentingan sosial dan edukatif masyarakat.

Secara historis, pendirian monumen dilatarbelakangi oleh adanya keterkaitan Desa
Gesing dengan jalur perjuangan pasukan Ciung Wanara pada masa perang gerilya
melawan tentara NICA. Peristiwa tersebut menjadi bagian penting dalam memori kolektif
masyarakat sehingga diwujudkan melalui pembangunan monumen sebagai simbol
penghormatan terhadap para pejuang. Temuan ini memperlihatkan bahwa masyarakat
Desa Gesing memandang sejarah perjuangan sebagai bagian penting dari identitas lokal
yang perlu diwariskan kepada generasi berikutnya.

Dari sisi sosial, keberadaan monumen menunjukkan adanya partisipasi dan
solidaritas masyarakat dalam menjaga nilai-nilai perjuangan. Monumen tidak hanya
dijadikan sebagai simbol sejarah, tetapi juga dimanfaatkan sebagai ruang publik untuk
berbagai kegiatan sosial, budaya, dan keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa monumen
memiliki fungsi sosial yang mampu memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas
masyarakat desa. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberadaan situs sejarah lokal dapat
berfungsi sebagai media integrasi sosial dalam kehidupan masyarakat.

Sementara itu, faktor pendidikan menunjukkan bahwa monumen dibangun dengan
tujuan memberikan pemahaman sejarah kepada generasi muda mengenai perjuangan
mempertahankan kemerdekaan. Monumen dipandang sebagai sarana pembelajaran
sejarah lokal yang mampu mendekatkan peserta didik dengan realitas sejarah di
lingkungannya sendiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat Desa Gesing
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memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan sejarah berbasis lokal sebagai bagian dari
pembentukan identitas dan karakter generasi muda.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa sejarah lokal
memiliki kontribusi penting dalam membangun historical awareness atau kesadaran
sejarah peserta didik. Pembelajaran sejarah yang berbasis pada lingkungan sekitar dinilai
lebih kontekstual karena peserta didik dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan
realitas sosial dan budaya yang mereka kenal. Dengan demikian, Monumen Perjuangan
Anjasmara tidak hanya berfungsi sebagai peninggalan sejarah, tetapi juga sebagai media
edukatif yang relevan dalam pembelajaran sejarah.

Nilai-Nilai Karakter dalam Monumen Perjuangan Anjasmara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Monumen Perjuangan Anjasmara
mengandung berbagai nilai karakter yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan
bermasyarakat maupun dalam pembelajaran sejarah. Nilai tersebut sejalan dengan konsep
pendidikan karakter yang secara substansial menekankan penanaman nilai, norma, dan
ideologi yang dianggap ideal melalui pendidikan di sekolah dengan tujun membentuk
manusia yang berbudi pekerti luhur, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada
sikap dan tindakan (Yasa, 2019). Nilai-nilai tersebut meliputi nilai kerja keras, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Nilai kerja keras tercermin melalui simbol pahlawan yang membawa bambu runcing
sebagai representasi perjuangan para pejuang yang tetap berjuang meskipun memiliki
keterbatasan senjata dan sumber daya. Simbol tersebut menunjukkan adanya semangat
pantang menyerah dalam menghadapi penjajahan. Nilai ini memiliki relevansi dengan
pembentukan karakter generasi muda, khususnya dalam menumbuhkan sikap gigih dan
tekun dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Nilai semangat kebangsaan dan cinta tanah air terlihat dari pengorbanan para
pejuang yang lebih mengutamakan kepentingan bangsa dibandingkan kepentingan pribadi
atau golongan. Temuan ini menunjukkan bahwa perjuangan yang direpresentasikan
melalui monumen tidak hanya berkaitan dengan perjuangan fisik, tetapi juga
mencerminkan semangat nasionalisme dan persatuan bangsa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Priyambodo (2017) yang menyatakan bahwa semangat kebangsaan
merupakan cara berpikir dan bertindak yang menempatkan kepentingan bangsa di atas
kepentingan pribadi.

Selain itu, nilai peduli sosial tercermin dari solidaritas masyarakat dalam
mendukung perjuangan para pejuang. Hal ini menunjukkan bahwa perjuangan
kemerdekaan tidak hanya dilakukan oleh individu tertentu, tetapi melibatkan partisipasi
sosial masyarakat secara luas. Nilai tersebut memperlihatkan adanya hubungan erat antara
perjuangan sejarah dengan budaya gotong royong masyarakat Indonesia.

Nilai tanggung jawab tercermin dari kesadaran para pejuang dalam menjalankan
kewajibannya untuk mempertahankan kemerdekaan bangsa. Sikap tersebut menunjukkan
bahwa perjuangan dilakukan atas dasar tanggung jawab moral terhadap bangsa dan
negara. Temuan ini mendukung pendapat Siburian (2012) yang menyatakan bahwa
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tanggung jawab merupakan sikap dalam menjalankan kewajiban terhadap diri sendiri,
masyarakat, dan negara.

Secara akademik, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa monumen sejarah
dapat menjadi media pendidikan karakter yang efektif karena nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya bersifat konkret dan kontekstual. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami
secara teoritis, tetapi dapat direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Dengan demikian, Monumen Perjuangan Anjasmara memiliki kontribusi penting dalam
mendukung penguatan pendidikan karakter berbasis sejarah lokal.

Implementasi Monumen Perjuangan Anjasmara sebagai Sumber Belajar Sejarah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Monumen Perjuangan Anjasmara memiliki
potensi yang besar untuk diimplementasikan sebagai sumber belajar sejarah di tingkat
SMA, khususnya pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia tahun
1945-1949. Monumen ini relevan dengan capaian pembelajaran sejarah Fase F dalam
Kurikulum Merdeka yang menekankan kemampuan peserta didik dalam menganalisis
perjuangan bangsa Indonesia melalui jalur diplomasi dan gerilya.

Pemanfaatan monumen sebagai sumber belajar memungkinkan peserta didik
memahami sejarah secara lebih kontekstual karena pembelajaran tidak hanya berfokus
pada hafalan materi, tetapi juga pada pengkajian realitas sejarah yang terdapat di
lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa sejarah lokal memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi monumen sebagai sumber
belajar dapat dilakukan melalui model pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning). Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam kegiatan merancang, menyusun, atau menghasilkan sebuah produk
yang kemudian dapat ditunjukkan, dipamerkan, maupun dipresentasikan sebagai hasil
dari proses pembelajaran (Artini et al., 2020). Dalam penerapannya, peserta didik diarahkan
untuk melakukan observasi, mengumpulkan informasi, menganalisis nilai-nilai
perjuangan, serta mempresentasikan hasil proyek pembelajaran mereka. Strategi tersebut
memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga

Gambar 5. Implementasi Pembelajaran Project Based Learning
(Sumber: Dokumen Pribadi, Desember 2025)

Temuan ini memperkuat pandangan Asrori (2013) bahwa strategi pembelajaran
yang tepat mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan peserta didik.
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Penggunaan monumen sejarah lokal sebagai sumber belajar juga menunjukkan adanya
integrasi antara pembelajaran sejarah dengan pendidikan karakter. Peserta didik tidak
hanya memahami fakta sejarah, tetapijuga merefleksikan nilai-nilai perjuangan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kontribusi akademik dari penelitian ini terletak pada penguatan konsep
pembelajaran sejarah berbasis local history. Selama ini pembelajaran sejarah di sekolah
cenderung berorientasi pada sejarah nasional yang bersifat umum, sehingga sejarah lokal
sering kurang mendapat perhatian dan guru masih bergantung pada sumber ajar
konvensional (Wahyu et al., 2025). Padahal, sejarah lokal memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan kesadaran sejarah peserta didik karena berkaitan langsung dengan
lingkungan sosial dan budaya mereka. Oleh karena itu, pemanfaatan Monumen Perjuangan
Anjasmara sebagai sumber belajar menunjukkan bahwa situs sejarah lokal dapat dijadikan
alternatif pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Monumen Perjuangan
Anjasmara tidak hanya memiliki makna sebagai simbol perjuangan masyarakat Desa
Gesing, tetapi juga memiliki kontribusi akademik dalam pengembangan pembelajaran
sejarah berbasis sejarah lokal dan pendidikan karakter. Keberadaan monumen ini
memperlihatkan bahwa sejarah lokal dapat menjadi sumber belajar yang efektif dalam
menumbuhkan kesadaran sejarah, nasionalisme, dan karakter generasi muda.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang pendirian Monumen Perjuangan
Anjasmara Desa Gesing, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng dipengaruhi oleh faktor
historis, sosial, dan pendidikan. Secara historis, monumen ini berkaitan dengan perjuangan
pasukan Ciung Wanara yang dipimpin oleh I Gusti Ngurah Rai pada tahun 1946 dalam
perang gerilya melawan penjajah. Dari sisi sosial, monumen dibangun melalui partisipasi
masyarakat sebagai bentuk penghormatan terhadap jasa para pahlawan sekaligus sarana
memperkuat solidaritas sosial. Dari sisi pendidikan, monumen memiliki fungsi sebagai
sumber pembelajaran sejarah lokal yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter seperti
kerja keras, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial, dan tanggung jawab.
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Monumen Perjuangan Anjasmara relevan
dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah di SMA, khususnya pada materi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan, karena dapat membantu peserta didik memahami
peristiwa sejarah secara lebih kontekstual dan bermakna.

Hasil penelitian ini menjawab tujuan dan rumusan masalah mengenai latar belakang
pendirian monumen, nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya, serta strategi
pemanfaatannya sebagai sumber belajar sejarah. Secara praktis, penelitian ini memberikan
implikasi bahwa pemanfaatan monumen sejarah lokal dapat mendukung pembelajaran
sejarah yang lebih kontekstual sekaligus memperkuat pendidikan karakter peserta didik.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada kajian satu monumen dan implementasinya
dalam lingkup tertentu, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian pada objek sejarah lokal lainnya atau menguji efektivitas
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pemanfaatan monumen sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran sejarah secara
lebih luas.
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